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ABSTRAK

Fenomena fatherless merupakan kondisi tidak hadirnya figur ayah secara fisik
maupun emosional dalam kehidupan individu. Tidak adanya figur ayah dapat
berdampak pada pembentukan identitas dan emosi pada individu. Meskipun
demikian, beberapa individu mampu bangkit dan beradaptasi melalui proses
resiliensi. sebagaimana ditunjukkan oleh ketiga alumni LKSA Rumah Impian
Yogyakarta. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mencari tahu proses resiliensi
setiap individu yang mengalami kondisi fatherless pada alumni LKSA Rumah
Impian Yogyakarta serta faktor-faktor yang memengaruhi terbentuknya resiliensi
tersebut. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan
data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Subjek penelitian terdiri dari
tiga alumni LKSA Rumah Impian Yogyakarta yang mengalami kondisi fatherless
serta pengasuh dan ketua lembaga sebagai informan pendukung. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa proses resiliensi pada ketiga subjek terbentuk
melalui dukungan lingkungan, kekuatan dalam diri individu, serta kemampuan
menghadapi dan menyelesaikan masalah. Pada aspek I Have, subjek mendapatkan
dukungan sosial dari pengasuh, teman sebaya dan lingkungan LKSA. Pada aspek /
Am subjek menunjukkan keyakinan diri, tanggung jawab, dan motivasi berkembang
menjadi lebih baik. Sementara pada aspek / Can, subjek menunjukkan kemampuan
regulasi emosi dan membangun hubungan sosial secara adaptif. Penelitian ini juga
menemukan bahwa dukungan sosial dari lingkungan dan keyakinan pada diri
sendiri menjadi faktor terbentuknya resiliensi.

Kata kunci: dewasa awal, fatherless, resiliensi
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ABSTRACT

The phenomenon of fatherlessness is the physical or emotional absence of a father

figure in an individual's life. The absence of a father figure can impact the formation
of an individual's identity and emotions. However, some individuals are able to
recover and adapt through a resilience process, as demonstrated by three alumni of
the Yogyakarta Dream House LKSA. This study aims to determine the resilience
process of each individual experiencing fatherlessness among the alumni of the
Yogyakarta Dream House LKSA and the factors that influence the formation of this
resilience. This study uses a qualitative method with data collection techniques
through interviews, observation, and documentation. The research subjects
consisted of three alumni of the Yogyakarta Dream House LKSA who experienced
fatherlessness, as well as caregivers and the head of the institution as supporting
informants. The results of this study indicate that the resilience process in the three
subjects was formed through environmental support, individual strengths, and the
ability to face and solve problems. In the I Have aspect, the subjects received social
support from caregivers, peers, and the LKSA environment. In the [ Am aspect, the
subjects showed self-confidence, responsibility, and motivation to develop for the
better. Meanwhile, in the I Can aspect, the subjects demonstrated the ability to
regulate emotions and build adaptive social relationships. This study also found
that social support from the environment and self-confidence are factors in forming
resilience.

Keywords: early adulthood, fatherless, resilience
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Fatherless merupakan kondisi di mana seseorang tumbuh dan berkembang
tanpa adanya peran ayah yang lengkap, baik dari segi fisik, emosional, maupun
psikologis.! Ketidakhadiran sosok ayah dalam keluarga, baik secara total maupun
hanya sebatas kehadiran fisik tanpa keterlibatan emosional, dapat berdampak pada
kesejahteraan anak.? Ayah memiliki peran penting dalam memberikan rasa
perhatian, dukungan emosional, serta menjadi figure dalam pembentukan karakter
dan identitas diri anak. Oleh karena itu, kurangnya keterlibatan ayah dalam proses
pengasuhan dapat memengaruhi perkembangan emosional, sosial, dan psikologis
individu.

Peran orang tua dalam membimbing anak sangatlah krusial, karena
pengasuhan yang baik merupakan bentuk tanggung jawab orang tua dalam
menunjang pertumbuhan dan perkembangan secara optimal.®> Anak memiliki

kecenderungan kuat untuk belajar melalui peniruan. Sehingga orang tua menjadi

I Casmini, Fatherless Solusi Kesehatan Psikologis Anak (Suara Muhammadiyah, 2025),
https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/74082/.

2 Musfirah Azis dan M. Ahkam Alwi, “Pengaruh Fatherless Terhadap Kesejahteraan
Psikologis pada Mahasiswa Universitas Negeri Makassar,” PESHUM: Jurnal Pendidikan, Sosial
dan Humaniora 3, no. 5 (2024): 692—703.

3 Elan Elan dan Stevi Handayani, ‘“Pentingnya Peran Pola Asuh Orang Tua untuk
Membentuk Karakter Anak Usia Dini,” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 7, no. 3
(2023): 2951-60, https://doi.org/10.31004/0bsesi.v7i3.2968.


https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/74082/
https://doi.org/10.31004/obsesi.v7i3.2968

teladan utama dalam perkembangan karakter dan nilai-nilai kehidupan anak.*
Namun, banyak anak memiliki ayah secara fisik tetapi tidak secara psikologis.
Kurangnya keterlibatan ayah menjadi akar masalah utama, karena biasanya ayah
hanya berfokus pada pencarian nafkah dan kurang mendukung perkembangan
psikologi anak.> Kondisi fatherless disebabkan oleh budaya patriarki yang masih
dominan dalam masayarakat yang masih menekankan laki-laki hanya bertanggung
jawab mencari nafkah dan perempuan bertanggung jawab mengasuh anak.®
Kondisi ini tercermin dari data Badan Pusat Statistik (BPS) DIY yang
menunjukkan bahwa sekitar 18,43 persen kepala rumah tangga di DIY merupakan
perempuan. Angka tersebut mengalami peningkatan yang signifikan, yakni sebesar
15,76 persen pada tahun 2023.7 Peningkatan jumlah rumah tangga dengan kepala
keluarga perempuan ini mengindikasikan bahwa adanya dinamika dalam pola
pengasuhan keluarga, di mana semakin banyak pengasuhan tanpa peran ayah, baik

akibat perceraian, kematian, dan faktor lainnya. Kondisi tersebut berpotensi

4 Wiji Wahyu Setyorini dan Nedi Kurnaedi, “Pentingnya Figur Orang Tua Dalam
Pengasuhan Anak,” PROSIDING SEMINAR NASIONAL PSIKOLOGI UNISSULA, no. 0 (Desember
2018), https://jurnal.unissula.ac.id/index.php/psnpu/article/view/3795.

5> “Eksistensi Ayah dalam Keluarga Sebagai Tindakan Preventif Fatherless Perspektif at-
Tahrim:6 | Innovative: Journal Of Social Science Research,” diakses 7 Juni 2026, https://j -
innovative.org/index.php/Innovative/article/view/11909.

® Hayani Wulandari dan Mariya Ulfa Dwi Shafarani, “Dampak Fatherless Terhadap
Perkembangan Anak Usia Dini,” Ceria: Jurnal Program Studi Pendidikan Anak Usia Dini 12, no.
1 (2023): 1-12, https://doi.org/10.31000/ceria.v12i1.9019.

7 Harian Jogja Digital Media, “OPINI: Kemiskinan Perempuan Kepala Keluarga,”
Harianjogja.Com, diakses 25 November 2025,
https://www.harianjogja.com/read/2025/06/18/652/1217540/opini-kemiskinan-perempuan-kepala-
keluarga.
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memengaruhi proses tumbuh kembang individu, khususnya dalam aspek psikologis
dan sosial.

Salah satu tempat di mana kondisi ini dapat diamati adalah LKSA Rumah
Impian Yogyakarta, sebuah yayasan yang berfokus pada anak-anak berisiko dengan
latar belakang keluarga yang beragam. Di lembaga ini, individu tumbuh tanpa ayah
karena berbagai faktor, seperti perceraian, kematian ayah yang bekerja jauh dari
keluarga, dan konflik keluarga. Kemudian memunculkan berbagai tekanan seperti
rasa kehilangan, kesepian, kurangnya rasa percaya diri, kesulitan mengelola emosi,
serta hambatan dalam membangun hubungan sosial dengan lingkungan sekitar.

Meskipun demikian, tidak seluruh individu yang mengalami kondisi
fatherless berada dalam keterpurukan secara terus menerus. Sebagian individu
mampu bertahan dan bangkit dari pengalaman tersebut melalui proses resiliensi.
Resiliensi merupakan kemampuan individu untuk beradaptasi, bertahan dan
kembali bangkit ketika menghadapi tekanan maupun pengalaman hidup yang tidak
menyenangkan.® Grotberg menjelaskan resiliensi terbentuk karena tiga aspek
utama, yaitu / Have, [ Am, dan I Can. I Have berkaitan dengan dukungan eksternal
yang diperoleh individu dari lingkungan sekitarnya. / Am berkaitan dengan
kekuatan internal dalam diri individu, dan / Can berkaitan dengan kemampuan
individu dalam mengelola emosi, menyelesaikan masalah, dan membangun
hubungan sosial.

Dalam menghadapi pengalaman fatherless, individu mulai mengembangkan

resiliensi melalui dukungan dari keluarga, pengasuh, dan

8 Wiwin Hendriani, Resiliensi Psikologis: Sebuah Pengantar (Kencana, 2018).



lingkungan di sekitarnya. Dukungan tersebut membantu individu menerima kondisi
yang dialami, membangun identitas dan harga diri, serta mengembangkan rasa
percaya diri untuk menjalani kehidupan secara lebih baik.? Selain itu, individu juga
mulai belajar mengelola emosi, membangun hubungan sosial yang sehat dan
memaknai pengalaman fatherless sebagai bagian dari proses kehidupan yang
membentuk kekuatan dalam dirinya.

Sejauh ini, penelitian mengenai fatherless dan resiliensi masih didominasi
oleh kajian pada anak-anak dan remaja, serta lebih banyak menitikberatkan pada
dampak psikologis negatif yang ditimbulkan. Sementara itu, penelitian yang secara
khusus membahas proses resiliensi pada dewasa awal yang mengalami kondisi
fatherless, khususnya pada alumni Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA)
masih relatif terbatas. Kajian mengenai resiliensi penting untuk mengidentifikasi
potensi individu dan lingkungan sosial dalam menghadapi sebuah masalah. Oleh
karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk memperoleh pemahaman yang
lebih mendalam mengenai resiliensi pada dewasa awal dalam menghadapi kondisi

fatherless.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis merumuskan masalah
penelitian, yaitu:

1. Bagaimana proses pembentukan resiliensi individu dalam menghadapi kondisi

fatherless?

° Desi Riska Sandra Devi dkk., “Self-Confidence in Children Experiencing
Fatherlessness,”  Humanitas  (Jurnal  Psikologi) 9, no. 1 (2025): 111-31,
https://doi.org/10.28932/humanitas.v9i1.8927.
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2. Faktor apa saja yang mempengaruhi individu dalam proses resiliensi?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan penelitian ini
adalah:
1. Menjelaskan proses resiliensi individu dewasa awal dalam menghadapi kondisi
fatherless.
2. Mengidentifikasi faktor-faktor yang berpengaruh dalam proses pembentukan
resiliensi individu usia dewasa awal yang mengalami fatherless, ditinjau dari aspek

I Have, [ Am, dan [ Can.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian yang telah dilakukan tentu saja diharapkan dapat memberikan
manfaat bagi pembacanya, sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis

Hasil penelitian ini dapat memperkaya literatur mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi ketahanan individu dalam menghadapi ketiadaan figur ayah, serta
memberikan perspektif baru dalam memahami dinamika resiliensi pada fase dewasa
awal. Selain itu, penelitian ini dapat dijadikan dasar bagi penelitian selanjutnya
yang ingin mengkaji topik yang serupa dengan pendekatan maupun konteks yang
berbeda.
2. Manfaat Praktis

Penelitian ini dapat berdampak pada meningkatnya pemahaman dinamika

yang dialami setiap individu. Selain itu, menjadi bahan evaluasi dan pengembangan



untuk program pendampingan. Dengan penelitian ini lingkungan sekitar bisa lebih

peka lagi dan saling memberikan dukungan kepada individu.
E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan landasan ilmiah yang berfokus pada
permasalahan yang dikaji dalam penelitian. Sebelum penelitian ini dilakukan,
terdapat beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan resiliensi pada
individu yang mengalami kondisi fatherless, di antaranya sebagai berikut:

Pertama, dalam penelitiannya Shafa dan Lila yang berjudul “Pengaruh
Resiliensi Terhadap Kualitas Hidup Pada Mahasiswa Fatherless” dengan tujuan
menguji pengaruh resiliensi terhadap kualitas hidup pada mahasiswa yang
mengalami kondisi fatherless. Penelitian tersebut memiliki hipotesis bahwa
resiliensi memberikan pengaruh positif terhadap kualitas hidup individu. Teori yang
digunakan mengacu pada teori resiliensi Connor (2003). Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dan jumlah populasi 129 orang.

Melalui temuan penelitian tersebut, dapat diketahui bahwa kualitas hidup
individu turut dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh kemampuan resiliensi
yang dimilikinya. Artinya individu dengan tingkat resiliensi yang tinggi cenderung
memiliki kualitas hidup yang lebih baik.!® Penelitian tersebut memiliki kesamaan
dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis, yaitu sama-sama berfokus pada

resiliensi individu yang mengalami fatherless. Namun, perbedaannya terletak pada

10 Shafa Khairunnisa Az Zahra dan Lila Pratiwi, “Pengaruh Resiliensi Terhadap Kualitas
Hidup Pada Mahasiswa Fatherless,” NUANSA: Jurnal Penelitian Ilmu Sosial dan Keagamaan Islam
22,no. 1 (2025): 3245, https://doi.org/10.19105/nuansa.v22i1.19563.


https://doi.org/10.19105/nuansa.v22i1.19563

penelitian ini tidak mengaitkan dengan kualitas hidup, metode penelitian yang
digunakan, serta teori dan lokasi penelitian.

Kedua, dalam penelitiannya Faradibba, Amin, Ati, dan M. Sahrul yang
berjudul “Resiliensi Diri pada Anak Pasca Kehilangan Seorang Ayah Akibat Covid-
19 (Studi Kasus di Kelurahan Cempaka Putih Kecamatan Ciputat Timur Kota
Tangerang Selatan)”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui resiliensi yang
dilakukan oleh anak setelah kematian ayah yang disebabkan oleh Covid-19. Objek
penelitian ini adalah resiliensi yang dilakukan anak setelah kematian ayahnya. Teori
resiliensi menurut Reivich dan Shatte (2002) yang digunakan dalam penelitian ini.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus.

Temuan dalam penelitian ini mengindikasikan bahwasanya seseorang dapat
dianggap resilien jika telah melalui tujuh aspek resiliensi, meliputi regulasi emosi,
kontrol impuls, optimisme, empati, analisis penyebab masalah, keyakinan terhadap
kemampuan diri, serta kemampuan mengembangkan diri. Dari keempat informan
yang terdapat pada penelitian ini sudah dikatakan resilien.!! Penelitian tersebut
memiliki kesamaan dengan penelitian ini karena sama-sama mengkaji mengenai
resiliensi. Namun, terdapat perbedaan pada penggunaan teori serta metode yang
digunakan.

Ketiga, dalam penelitiannya Abdiel dan Eli yang berjudul “Dinamika Self-

Esteem pada Pria Emerging Adulthood yang Fatherless” dengan tujuan untuk

I Faradibba Maiwa Radika Nur Ramadhan dkk., “Resiliensi Diri Pada Anak Pasca
Kehilangan Seorang Ayah Akibat Covid-19 (Studi Kasus Di Kelurahan Cempaka Putih Kecamatan
Ciputat Timur Kota Tangerang Selatan),” KHIDMAT SOSIAL: Journal of Social Work and Social
Services 3, no. 1 (2022): 61-68.



memahami dinamika self-esteem, baik yang bersifat positif dan negatif. Pada
individu emerging adulthood yang mengalami fatherless akibat perceraian orang
tua. Jenis penelitian ini menggunakan metode kualitatif fenomenologi serta analisis
tematik induktif. Objek penelitian ini adalah dinamika self-esteem dengan subjek
penelitian pria umur 18-25 tahun yang berada dalam kondisi fatherless. Proses
pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam guna memperoleh
pemahaman berdasarkan sudut pandang informan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kurangnya secure attachment dari
ayah berpengaruh negatif terhadap perkembangan harga diri, terutama untuk anak
laki-laki. Adapun dampak positifnya menjadi pribadi yang adaptif dan resilien.
Individu memerlukan dukungan dan penerimaan dari lingkungan sebagai kunci
dalam membantu individu untuk memaknai diri secara positif. Dengan demikian
individu yang mengalami kondisi fatherless tidak selalu rendah dan dapat
berkembang melalui dukungan sosial dan nilai moral dari lingkungan sekitarnya.!?
Perbedaannya terletak pada fokus utama penelitian. Namun, persamaannya terletak
pada metode penelitiannya.

Keempat, dalam penelitiannya Hanif dan Danny yang berjudul “Dampak
Psikologis Kurangnya Peran Ayah (fatherless) pada Perempuan Dewasa Awal:
Studi Fenomenologis” dengan tujuan untuk mengetahui dampak psikologis

kurangnya peran ayah pada perempuan dewasa awal. Jenis penelitian ini

12 Abdiel Serafino Iskandar dkk., “Dinamika Self-Esteem pada Emerging Adulthood yang
Fatherless,” EXPERIENTIA : Jurnal Psikologi Indonesia 11, no. 2 (2023): 173-97,
https://doi.org/10.33508/exp.v11i2.5122.
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menggunakan kualitatif dengan studi fenomenologis. Objek penelitian adalah
dampak psikologis kurangnya peran ayah dengan subjek penelitian perempuan usia
dewasa awal yang merasakan kondisi fatherless. Pengambilan data dilakukan
dengan wawancara dan observasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kurangnya peran ayah memiliki
pengaruh pada perempuan dewasa awal, seperti munculnya kekhawatiran terhadap
masa depan, gangguan psikologis, dan kurangnya rasa percaya diri. Faktor

penyebab dari fatherless ini umumnya perceraian, buruknya komunikasi, dan
perselingkuhan. Maka dari itu peran ayah ini sangat penting bagi perkembangan
dan tumbuh kembang seorang perempuan dewasa awal. Perbedaannya terletak pada
objek penelitian, yaitu dampak psikologis serta tidak mengaitkan dengan resiliensi.
Namun, persamaan antara keduanya mengaplikasikan metode penelitian kualitatif.
Kelima, dalam penelitiannya Aulia dan Isnaya yang berjudul “Resiliensi
Pada Perempuan Fatherless” yang bertujuan untuk mengetahui gambaran resiliensi
pada remaja perempuan fatherless. Jenis penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif dengan desain penelitian fenomenologis. Subjek dalam
penelitian ini adalah dua orang remaja perempuan yang merasakan ketidakhadiran
sosok ayah (fatherless).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa subjek mampu dengan sangat baik
untuk bangkit dari permasalahan ketidakhadiran sosok ayah dalam kehidupannya.
Persamaan pada penelitian ini adalah sama-sama tentang resiliensi dengan

pendekatan yang sama, tetapi perbedaannya pada subjek penelitian.
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Keenam, dalam penelitiannya Niya,dkk vyang berjudul “Gambaran
Resiliensi Individu Dewasa Awal Ditinjau dari Status Perceraian Orang Tua”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran resiliensi individu dewasa
awal dengan latar belakang orang tua bercerai. Pendekatan kuantitatif deskriptif
digunakan dalam penelitian ini dengan melibatkan tujuh puluh responden dewasa
awal berusia 18-32 tahun yang memiliki latar belakang orang tua bercerai.
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah kuesioner dengan model
Likert dan telah diuji reliabilitasnya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
sebagian besar responden memiliki tingkat resiliensi yang tinggi. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa seseorang dapat beresiliensi itu juga berpengaruh dari
faktor individu dan lingkungan sekitarnya.!3

Keterikatan dengan jurnal di atas karena sama-sama membahas resiliensi
dari individu yang memiliki kondisi serupa yakni fatherless. Perbedaannya ada pada
metode yang diteliti dan penelitian sebelumnya lebih mengambil satu kategori saja
yakni penyebab anak mengalami fatherless ditinjau dari status perceraian orang tua
sedangkan penelitian ini menekankan pada banyak faktor fatherless, yakni ayah
meninggal dan ayah lepas tanggung jawab.

Ketujuh, dalam penelitiannya Jumiati yang berjudul “Fatherless but Not
Broken: Psychological Outcomes and Resilience Pathways in Children Without
Father”. Penelitian ini membahas dampak psikologis kondisi fatherless pada anak.

Kehadiran peran ayah sangat penting dalam perkembangan emosi, perilaku, dan

13 Niya Addzahrah dkk., “Gambaran Resiliensi Individu Dewasa Awal Ditinjau dari Status
Perceraian Orang Tua,” PROSIDING PARADE ILMIAH PSIKOLOGI UNTAG SAMARINDA (PAIS
UNDA) 2, no. 1 (2025): 161-65.
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pembentukan identitas anak. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan tinjauan
naratif, penulis mencari data pada artikel yang diterbitkan antara tahun 2000 hingga
2024. Hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa individu yang fatherless
memang memiliki risiko lebih tinggi mengalami masalah emosional dan perilaku.
Namun, risiko tersebut dapat dicegah apabila individu memiliki ikatan emosional
yang kuat dengan ibu, dukungan keluarga, dan lingkungan sosial yang
mendukung.'4

Beberapa peninjauan pustaka tersebut menunjukkan adanya kesimpulan
bahwa meskipun sudah banyak penelitian yang membahas fatherless, belum ada
kajian yang secara khusus mengkaji bagaimana proses resiliensi secara mendalam
individu tersebut dalam menghadapi kondisi fatherless. Penelitian-penelitian
terdahulu lebih banyak berfokus pada dampak negatif fatherless seperti masalah
emosional dan psikologis, tetapi tidak mengintegrasikan dengan fokus pada proses
resiliensi yang dibangun. Penelitian sebelumnya juga cenderung hanya menyoroti
satu penyebab fatherless, sehingga belum menggambarkan kondisi fatherless secara
menyeluruh. Oleh karena itu, penelitian ini mengisi celah tersebut dengan
menggunakan teori resiliensi Grotberg guna melihat peran individu dan dukungan

lingkungan dan berfokus pada konteks LKSA Rumah Impian.

14 “Fatherless but Not Broken: Psychological Outcomes and Resilience Pathways in
Children Without Fathers | The Journal of Quixotic Narrative and Critical Review,” diakses 16
Januari 2026, https://journal.institutre.org/index.php/jqncr/article/view/249.
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F. Kajian Teori

1. Resiliensi

a. Pengertian

Secara etimologis resiliensi berasal dari kata resilience yang bermakna
kemampuan untuk kembali pada kondisi semula setelah mengalami tekanan.
Resiliensi merupakan proses yang bersifat dinamis dan dipengaruhi oleh faktor
individu, sosial, serta lingkungan yang menggambarkan kekuatan dan ketangguhan
seseorang untuk bangkit dari pengalaman emosional negatif ketika mengalami
situasi yang penuh tekanan.!>

Menurut Grotberg dalam buku Resiliensi Psikologis Sebuah Pengantar,
resiliensi merupakan kemampuan untuk bertahan dan beradaptasi, serta
kesanggupan seseorang dalam menghadapi dan memecahkan masalah setelah
mengalami keterpurukan.'® Pada dasarnya resiliensi ditandai oleh kemampuan
dalam menghadapi kesulitan dan ketangguhan dalam menghadapi stres.
Kemampuan ini mencerminkan kekuatan yang terdapat dalam diri seseorang.

Selain Grotberg, adapun resiliensi menurut Reivich dan Shatte bahwa
resiliensi adalah pola pikir yang memungkinkan individu melihat bahwa
pengalaman yang dialami merupakan bagian dari proses kehidupan yang harus

dilewati. Resiliensi merupakan proses dinamis yang meliputi adaptasi positif dalam

15 Wiwin Hendriani, Resiliensi Psikologis: Sebuah Pengantar (Jakarta: Kencana, 2018).
Hlm 24

16 Ibid. him.25
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keadaan yang sulit, keadaan yang berbahaya maupun hambatan yang berarti yang
dapat berubah dan beriringan dengan perbedaan waktu dan lingkungan.!”
b. Sumber Resiliensi Menurut Grotberg

Menurut Grotberg, sumber resiliensi individu terbagi menjadi tiga aspek
utama, yaitu “/ Have, I Am, dan I Can”. Ketiganya saling berhubungan dan berperan
penting dalam membentuk tingkat resiliensi individu, berikut adalah aspek resiliensi
menurut Grotberg, di antaranya adalah:

a. Dukungan Eksternal (I Have)

Sumber resiliensi / Have ini berasal dari luar diri individu, terutama dari
kualitas lingkungan sosial dan relasi yang melingkupinya. Menurut Grotberg / Have
bahwa bukan sekadar orang yang ada di sekitar individu, melainkan tentang kualitas
kehadiran orang-orang di sekitarnya. Hal ini dinilai dari mereka dapat dipercaya,
seberapa konsisten mereka hadir, dan seberapa besar dorongan untuk individu untuk
tumbuh menjadi pribadi yang mandiri dan bertanggung jawab.

Grotberg memandang bahwa / Have menjadi proses yang berpengaruh
dalam perjalanan hidup seseorang. Sebelum individu mampu menyadari kekuatan
dalam dirinya atau mengembangkan keterampilan tertentu, ia terlebih dahulu
membutuhkan lingkungan yang aman dan relasi yang dapat diandalkan sebagai
pijakannya dalam berkembang. Tanpa adanya dasar ini, proses pembentukan
lainnya seperti / Am dan [ Can akan berjalan jauh lebih sulit. Dalam kehidupan
nyata / Have hadir dalam berbagai wujud. Seorang individu yang memiliki

lingkungan yang konsisten memberikan perhatian dan kepercayaan kepadanya

7 Ibid. him.23
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sedang mengalami / Have yang bekerja. Lalu inidividu tersebut memiliki tempat
yang menerima dan menghargainya. Selain itu, adanya teman yang tulus dan dapat
dipercaya sudah cukup untuk menjadi fondasi yang bermakna bagi tumbuhnya
resiliensi seseorang.

I Have tidak hanya bentuk dukungan dari lingkungan eksternal melainkan
kualitas yang diberikan. Seorang yang hidup dalam keluarga tidak lengkap namun
memiliki satu figur yang memberikan perhatian, penuh kasih dan dapat dipercaya
secara konsisten lebih kuat dibandingkan dengan individu yang tumbuh dalam
keluarga lengkap namun dipenuhi konflik. Kualitas yang membentuk I Have
meliputi, kepercayaan penuh dalam menjalani suatu hubungan dan adanya figur
yang hadir secara konsisten, memiliki orang yang dijadikan panutan untuk proses
pembentukan nilai dan identitas diri, serta dorongan dari lingkungan agar individu
berkembang menjadi pribadi yang mandiri dan tidak membebani orang lain secara
berlebihan.'®
b. Kekuatan Pribadi ( Am)

Sumber resiliensi / Am merujuk pada kemampuan yang dimiliki individu,
seperti perasaan, pandangan, sikap, serta kepercayaan terhadap diri sendiri. 7 Am
tidak terbentuk secara tiba-tiba, melainkan dari proses pembentukan yang panjang.
Hal ini terbentuk dari bagaimana individu diperlakukan oleh orang-orang dalam
hidupnya, seberapa sering ia mendapatkan pengakuan dan seberapa aman ia

mengekspresikan dirinya. Setiap pengalaman positif yang dialami dapat

18 Edith Henderson Grotberg, Tapping Your Inner Strength: How to Find the Resilience to
Deal with Anything (New Harbinger Publ, 1999).
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membentuk keyakinan individu tentang rasa harga dirinya. Sebaliknya jika ia
mendapatkan pengalaman penolakan dan pengabaian yang berulang dapat
membuat fondasi / Am perlahan hilang.

Dalam praktiknya, / Am terlihat dari cara individu berbicara tentang dirinya
sendiri dan cara ia merespons suatu kegagalan, cara ia memandang hubungannya
dengan orang lain, dan cara ia mengartikan ketidakpastian. Dalam proses ini
individu tahu siapa dirinya, seberapa kemampuannya, dan kekuatan dalam
menerima perbedaan pendapat. Kualitas yang membentuk dalam proses ini meliputi
perasaan dirinya disayangi oleh orang di sekitarnya, kemampuan empati yang besar,
rasa harga diri dan kebanggaan atas diri sendiri, bertanggung jawab atas tindakan
yang dilakukan dan kepercayaan diri bahwa dirinya mampu menghadapi
permasalahan.
¢. Kemampuan Sosial (I Can)

I Can merupakan salah satu upaya individu dalam menghadapi suatu
permasalahan dilakukan dengan berani menghadapi masalah secara langsung,
bukan menghindarinya. I Can merupakan bentuk paling kasat mata ia terlihat dalam
tindakan, kata-kata dan cara individu berinteraksi. / Can juga tumbuh bukan hanya
tentang kecerdasan atau bakat, tetapi tentang kemampuan untuk berani menghadapi
permasalahan dibandingkan menghindarinya.

Dalam praktiknya, / Can terlihat pada individu yang mampu menyelesaikan
konflik dengan kepala dingin karena ia tahu cara mengelola emosinya. Selain itu,
individu yang menghadapi permasalahan tidak larut dalam kesedihan

berkepanjangan tetapi mampu mengidentifikasi langkah-langkah untukn bangkit
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kembali. Kualitas yang membentuk aspek / Can meliputi kemampuan untuk
berkomunikasi secara efektif, kemampuan dalam menemukan solusi atas
permasalahan yang sedang ia hadapi, kemampuan individu dalam mengatur
perasaan serta mengontrol berbagai impuls dan dorongan yang muncul dalam
dirinya, kemampuan untuk membentuk relasi yang dilandasi rasa percaya dengan
orang-orang di sekitarnya.

Pada penelitian ini, teori resiliensi Grotberg dijadikan sebagai kerangka
analisis untuk membaca dan menginterpretasikan data penelitian. Konsep I Have, 1
Am, dan I Can diposisikan untuk memahami pengalaman individu usia dewasa awal
yang mengalami kondisi fatherless. Aspek [ Have digunakan untuk
mengidentifikasikan bentuk dukungan eksternal yang dimiliki informan, termasuk
dukungan dari lingkungan sosial informan. Aspek / 4Am digunakan untuk
menganalisis kekuatan internal informan, seperti kepercayaan diri dan cara individu
memaknai kehidupannya. Aspek I Can digunakan untuk memahami kemampuan
informan dalam mengelola emosi dan menyelesaikan masalahnya.

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Resiliensi

Keberadaan dukungan sosial memiliki dampak yang besar terhadap
munculnya perasaan aman dalam diri individu. Dukungan tersebut dapat
diwujudkan dalam hubungan interpersonal yang dipenuhi dengan rasa percaya serta
hadirnya orang-orang terdekat yang dapat memberikan bantuan ketika dibutuhkan.
Ketika dukungan sosial ini hadir secara konsisten, individu tidak hanya merasa tidak
sendirian dalam menghadapi kesulitan, tetapi juga mengembangkan keyakinan

bahwa lingkungannya dapat diandalkan. Keyakinan inilah yang menjadi
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fondasi awal bagi individu untuk berani menghadapi tekanan tanpa merasa hancur.
Dengan demikian, dukungan sosial tidak hanya berfungsi sebagai penyemangat
individu saja, melainkan sebagai fondasi psikologis yang secara langsung
memperkuat kemampuan resiliensi individu.

Kekuatan internal merupakan kemampuan yang ada pada diri individu dan
berperan dalam membentuk resiliensi. Resiliensi akan lebih kuat ketika dimiliki
oleh individu yang memiliki kemampuan pemahaman diri yang baik. Selain itu, rasa
bangga terhadap diri sendiri yang meliputi kemampuan mencintai diri sendiri,
merasa bernilai dan disayangi, serta memiliki keyakinan untuk mengatasi berbagai
permasalahan turut memperkuat ketahanan psikologis individu. Rasa percaya dan
harapan juga menjadi aspek penting dalam membangun kekuatan diri.!® Ketika
kekuatan internal ini terbentuk dengan baik, individu yang memiliki kekuatan yang
kokoh cenderung lebih mampu bertahan dalam situasi sulit, tidak mudah menyerah,
dan mampu bangkit kembali setelah mengalami kegagalan karena ia memiliki
pegangan yang kuat tentang dirinya dan apa yang sudah ia yakini.

Kekuatan eksternal individu berasal dari interaksi yang diciptakannya
dengan lingkungan sekitarnya. Faktor ini meliputi kemampuan untuk
berkomunikasi secara baik, menunjukkan perilaku positif, serta mampu
menyesuaikan diri ketika menghadapi situasi yang penuh tekanan. Dukungan dari
lingkungan sekitar menjadi peran penting dalam mendorong individu untuk
bertahan, mencakup pemberian perhatian serta dukungan emosional yang

dibutuhkan. Ketika faktor eksternal ini berfungsi dengan baik, individu tidak hanya

19 Herio Rizki Dewinda dkk., Resiliensi Remaja (Scopindo Media Pustaka, 2024).
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merasa disayangi, tetapi juga memiliki sumber dukungan yang nyata ketika
menghadapi kesulitan. Dampaknya terlihat pada kemampuan individu untuk pulih
lebih cepat dari tekanan, lebih terbuka dalam mencari pertolongan dan mampu
mempertahankan stabilitas emosionalnya di tengah situasi yang paling menekan
sekalipun. Kondisi inilah yang pada akhirnya memungkinkan individu untuk tidak

hanya bertahan, tetapi juga tumbuh dari pengalaman sulit yang dihadapinya.
G. Metodologi Penelitian

Untuk membahas dan menguraikan lebih lanjut permasalahan yang telah
dipaparkan sebelumnya, maka peneliti menggunakan metode penelitian sebagai
berikut:

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskripsi kualitatif, yaitu metode
penelitian yang dilakukan untuk memperoleh pemahawwaman serta informasi
secara langsung di lapangan mengenai suatu permasalahan atau fenomena tertentu.
Dalam perspektif Suwendra, penelitian kualitatif ini memungkinkan peneliti untuk
dapat beradaptasi pada langkah-langkah penelitian berdasarkan temuan yang ada di
lapangan. Peneliti juga memiliki kebebasan untuk memodifikasi pertanyaan
wawancara dan mengeksplorasi tema-tema yang baru muncul selama pengumpulan

data.?® Penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami suatu fenomena sosial

20 Nurhayati Nurhayati dkk., Metodologi Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik (PT.
Sonpedia Publishing Indonesia, 2024).
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secara mendalam dengan menitikberatkan pada interaksi intens antara peneliti dan
objek yang diteliti.?!

Pada tahap penyusunan penelitian ini, peneliti turut menggunakan bantuan
teknologi berbasis kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) yakni ChatGPT.
Teknologi tersebut dimanfaatkan sebagai alat pendukung dalam proses pengerjaan
penelitian, serta membantu memperbaiki tata bahasa dan struktur kalimat agar lebih
jelas dan sistematis. Namun demikian, penggunaan ChatGPT dalam penelitian ini
hanya sebagai alat bantu saja.

2. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini berada di LKSA (Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak)
Rumah Impian yang terletak di Jalan Turusan Purwomartani, RT 05/RW 02,
Temanggal II, Purwomartani, Kec. Kalasan, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa
Yogyakarta. Lokasi penelitian ini relevan karena lokasi ini menjadi ruang awal
pembentukan pengalaman pengasuhan individu terkait fatherless. Relasi ini
memungkinkan peneliti mengkaji resiliensi sebagai hasil dari pengalaman masa lalu
individu dan adaptasi nyata.

3. Sumber Data
a. Data Primer
Data primer merupakan data utama yang diperoleh peneliti secara langsung

dari lapangan pada saat kegiatan penelitian dilakukan.?? Data tersebut menyajikan

2! Abd Hadi dkk., Penelitian Kualitatif Studi Fenomenologi, Case Study, Grounded Theory,
Etnografi, Biografi (CV. Pena Persada, 2021).

22 Undari Sulung dan Mohamad Muspawi, “Memahami Sumber Data Penelitian: Primer,
Sekunder, Dan  Tersier,” EDU  RESEARCH 5, no. 3 (2024): 110-16,
https://doi.org/10.47827/jer.v5i3.238.
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pemahaman yang lebih rinci terkait fenomena yang dikaji karena berasal dari
pengalaman, pandangan, serta pengetahuan langsung dari individu yang terlibat.
Sumber data primer pada penelitian ini melibatkan informan seperti ketua LKSA
Rumah Impian, pengasuh asrama dan informan inti.

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data pendukung yang diperoleh peneliti bukan secara

langsung dari subjek penelitian, melainkan melalui berbagai sumber yang telah
tersedia sebelumnya.?? Jenis data ini dapat bersumber dari berbagai hal, termasuk
buku, artikel, arsip, serta dokumen pribadi yang berasal dari lembaga.

4. Subjek dan Objek Penelitian

a. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah individu yang merupakan alumni dari

LKSA Rumah Impian dan memiliki pengalaman fatherless. Terdapat tiga orang
individu yang menjadi subjek penelitian dengan latar belakang pengalaman
fatherless yang berbeda-beda, seperti kehilangan peran ayah karena meninggal
dunia maupun karena ayah tidak menjalankan tanggung jawabnya. Pemilihan
informan pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik purposive
sampling, yakni metode penentuan informan yang dipilih secara sengaja
berdasarkan karakteristik serta pertimbangan tertentu yang relevan dengan fokus
penelitian. Adapun kriteria yang digunakan untuk menentukan subjek utama
meliputi, informan merupakan alumni LKSA Rumah Impian, memiliki pengalaman

fatherless, berusia 18-24 tahun, dan menunjukkan variasi tingkat resiliensi setiap

23 Ibid, him. 113
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individu yang tercermin dari perbedaan kemampuan individu dalam mengelola
emosi, mengambil keputusan, menyesuaikan diri terhadap tekanan hidup, serta
memanfaatkan dukungan sosial.
b. Objek Penelitian

Fokus objek dalam penelitian ini adalah resiliensi pada individu yang
merupakan alumni dari LKSA Rumah Impian dan memiliki pengalaman fatherless.
5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan proses untuk mendapatkan informasi
secara langsung di lapangan dengan menggunakan berbagai metode. Proses ini
bertujuan untuk menggali data secara lebih mendalam.
a. Observasi

Observasi dalam penelitian ini diarahkan pada aspek-aspek yang berkaitan
dengan resiliensi anak dalam menghadapi kondisi fatherless, yang ditunjukkan
melalui perilaku individu seperti kemampuan regulasi emosi, pola interaksi sosial,
serta respons subjek terhadap situasi yang berkaitan dengan figur ayah. Selain itu,
observasi juga dilakukan untuk melihat bentuk dukungan sosial yang diterima
subjek dari lingkungan sekitarnya, baik dari lingkungan keluarga, pengasuh
maupun teman sebaya sebagai bagian dari faktor yang memengaruhi terbentuknya
resiliensi.
b. Wawancara

Pada penelitian ini, teknik yang digunakan adalah wawancara semi
terstruktur (semi-structured interview), yaitu wawancara yang dilakukan dengan

beberapa pedoman pertanyaan. Namun, tetap memberi ruang bagi peneliti untuk
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mengembangkan pertanyaan sesuai situasi di lapangan.?* Pada penelitian ini,
wawancara dilakukan dengan subjek individu dewasa awal dan subjek pendukung
yakni pengasuh asrama yang lama pada tanggal 19-30 April 2026. Wawancara
dilakukan secara offline dan tatap muka di lokasi LKSA Rumah Impian.
c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan segala bentuk materi tertulis yang dihasilkan oleh
manusia. Dokumen tersebut dapat berupa catatan fisik (hardcopy) maupun digital
(softcopy).?> Dokumentasi memberikan gambaran kepada peneliti terkait sejarah,
kebijakan, peristiwa, dan perkembangan yang relevan dengan permasalahan yang
diteliti. Dokumentasi berperan penting dalam penelitian ini dan menjadi pelengkap
dalam proses pengumpulan data.
6. Teknik Validasi Data

Keabsahan data berfungsi sebagai acuan dalam melihat tingkat validitas dan
ketelitian data penelitian. Pada penelitian kualitatif, data biasanya diperoleh melalui
berbagai sumber dan teknik pengumpulan data yang dilakukan secara berulang
sampai informasi yang diperoleh dianggap cukup dan mencapai kejenuhan data.
Triangulasi digunakan sebagai salah satu cara untuk memastikan validitas data.
Melalui triangulasi, data dicek dan dibandingkan dengan hasil yang diperoleh dari
berbagai sumber maupun metode pengumpulan data yang berbeda. Dalam
penelitian ini, informasi utama diperoleh dari alumni dampingan LKSA Rumah

Impian yang memiliki pengalaman fatherless. Selain itu, peneliti juga melibatkan

24 Alvin Rivaldi dkk., “Metode Pengumpulan Data Melalui Wawancara,” Sebuah Tinjauan
Pustaka 16 (2023).

25 Samiaji Sarosa, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: PT Kanisius, 2021).
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pihak pengasuh LKSA sebagai sumber tambahan guna memperdalam data yang
diperoleh selama penelitian berlangsung.
7. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif,
sehingga data dan informasi yang diperoleh dari lapangan dipaparkan dalam bentuk
uraian deskriptif. Menurut Miles dan Huberman, analisis data dalam penelitian
kualitatif meliputi tiga tahapan pokok, yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan atau verifikasi data.?® Berikut ini merupakan penjelasannya:
a. Reduksi Data

Reduksi data adalah tahapan dalam analisis data yang dilakukan dengan cara
menyeleksi, memfokuskan, menyederhanakan, serta mengubah data mentah yang
diperoleh dari catatan lapangan menjadi data yang lebih terarah. Pada tahap ini,
peneliti melakukan beberapa tahapan dalam reduksi data, yaitu meringkas data,
mengkode data, menghilangkan informasi yang tidak dibutuhkan, dan meringkas
hasil pengumpulan data sehingga data dapat mudah dilakukan penarikan
kesimpulan.?” Dengan adanya proses reduksi data, peneliti dapat mengelola data
secara lebih sistematis sehingga mempermudah proses penarikan kesimpulan.
Dalam penelitian ini, data diperoleh melalui wawancara dan dokumentasi. Hasil

dari wawancara kemudian ditranskrip dan dikategorikan.

26 “Pelatihan Analisis Data Model Miles dan Huberman Untuk Riset Akuntansi Budaya |
Madani: Jurnal Pengabdian IImiah,”
https://journal.iaingorontalo.ac.id/index.php/md/article/view/2581.

27 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif,” Alhadharah: Jurnal limu Dakwah 17, no. 33
(2018): 81-95, https://doi.org/10.18592/alhadharah.v17i33.2374.
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b. Penyajian Data

Penyajian data merupakan tahapan menyusun dan menata informasi dari
hasil penelitian ke dalam bentuk yang sistematis ke bentuk yang sistematis agar data
lebih mudah dipahami. Data yang sudah tersusun dapat membantu peneliti dalam
melihat keterkaitan antar informasi, memahami kondisi yang terjadi di lapangan,
serta memudahkan proses interpretasi data.??
c. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi

Penarikan kesimpulan merupakan proses terakhir dalam analisis data yang
dilakukan dengan menginterpretasikan seluruh data yang telah diperoleh selama
penelitian. Pada tahap ini, peneliti berupaya menemukan makna serta inti informasi
dari data yang telah dianalisis guna menjawab fokus penelitian. Melalui proses
tersebut, diperoleh pemahaman yang lebih mendalam terhadap fenomena yang
diteliti.
H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan adalah susunan penulisan yang dibuat peneliti
untuk mempermudah penyampaian isi dari penelitian secara terstruktur dan runtut.
Penyusunan ini bertujuan agar uraian lebih terarah, mudah untuk dipahami, serta

menghindari adanya pengulangan pembahasan dalam penelitian. Dalam penelitian

28 [bid
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ini, isi pembahasan dibagi dalam empat bab pokok yang masing-masing terdiri atas
beberapa sub bab, sehingga setiap sub bab memuat uraian yang saling berkaitan
dengan penjelasan sebagai berikut:

Bab pertama, berisi pendahuluan yang memaparkan konteks serta persoalan
yang melatarbelakangi penelitian. Pada bab ini juga dirumuskan fokus penelitian
melalui rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian. Selain itu, kajian
pustaka dan kajian teori digunakan untuk menampilkan penelitian sebelumnya agar
tidak adanya kesamaan. Metode penelitian dan sistematika pembahasan juga
dijelaskan pada bab ini sebagai pedoman dalam proses pengumpulan dan
pengolahan data.

Bab kedua berisi gambaran umum penelitian yang berisikan lembaga yang
akan diteliti. Pada bab ini berisi informasi mengenai sejarah lembaga, visi dan misi,
susunan pengurus, letak geografis, karakteristik dan sasaran program, serta sistem
pelayanan dan pendanaan.

Bab ketiga berisi inti pembahasan dari penelitian ini. Pada bab ini, data hasil
penelitian dianalisis guna menjawab rumusan masalah dengan mengkaji bagaimana
resiliensi individu dewasa awal dalam menghadapi kondisi fatherless. Analisis yang
dilakukan dengan mengaitkan hasil dengan teori resiliensi, khususnya aspek 7/ Have,
I Am, dan I Can.

Bab keempat berisi rangkuman seluruh temuan dalam bentuk simpulan,
dilengkapi dengan rekomendasi, penutup, serta dokumen-dokumen pendukung

sebagai pelengkap. Melalui penyusunan yang sistematis dan terorganisir, penelitian



ini diharapkan mampu memberikan kontribusi yang menyeluruh terhadap

pemahaman resiliensi individu dewasa awal yang mengalami kondisi fatherless.

26
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BAB 1V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dalam penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa resiliensi individu
yang mengalami kondisi fatherless terbentuk melalui proses yang bertahap dan
dipengaruhi oleh dukungan lingkungan serta kekuatan dalam diri individu. Ketiga
subjek dalam penelitian ini juga mampu bertahan dan berkembang meskipun
tumbuh tanpa kehadiran ayah secara utuh dan memiliki latar belakang sebagai anak
jalanan.

Berdasarkan teori Grotberg, proses resiliensi tampak melalui aspek / Have,
I Am dan I Can. Pada aspek I Have, ketiga subjek memperoleh dukungan sosial dari
pengasuh, teman sebaya, dan lingkungan LKSA Rumah Impian yang membantu
mereka merasa diterima dan didukung. Pada aspek / Am ketiga subjek menunjukkan
adanya keyakinan diri, tanggung jawab, dan motivasi untuk bangkit dari
pengalaman yang sulit. Sementara itu, pada aspek / Can, ketiga subjek
menunjukkan kemampuan adaptif dalam menghadapi masalah, seperti regulasi
emosi, kemampuan membangun hubungan sosial dan pemecahan masalah.

Penelitian ini juga menemukan bahwa dukungan sosial dan keyakinan pada
diri sendiri menjadi faktor yang memengaruhi terbentuknya resiliensi pada ketiga
subjek. dengan demikian, kondisi fatherless tidak selalu membuat individu

terpuruk, tetapi mendorong individu untuk berkembang dan menjadi lebih mandiri,
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mampu beradaptasi dan memiliki kemampuan menghadapi tantangan hidup dengan

lebih baik.
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan
beberapa rekomendasi kepada pihak-pihak terkait sebagai upaya untuk
meningkatkan pemahaman serta langkah yang dilakukan dalam menghadapi situasi
yang berkaitan dengan penelitian ini, adapun saran yang diajukan peneliti sebagai
berikut:

1. LKSA Rumah Impian: lembaga perlu menciptakan lingkungan asrama yang
lebih aman dan nyaman sebagai ruang berbagi cerita bagi anak-anak asuh. Oleh
karena itu, lembaga perlu menerapkan pendekatan yang sesuai dengan anak-anak
asuh sehingga dapat membangun kepercayaan dan kebersamaan antar penghuni
asrama yang lebih terstruktur. Selain itu, pendampingan secara personal perlu
dipertahankan dan dikembangkan. Pendekatan yang mengakui minat dan bakat
setiap individu dapat memberikan dampak positif yang nyata bagi setiap individu.
Lalu lembaga juga memberikan perhatian khusus kepada individu yang cenderung
pendiam dan tertutup, karena individu yang tidak mudah untuk bercerita tetap
membutuhkan dukungan. Oleh karena itu, perlunya konsistensi agar ia merasa
benar-benar percaya untuk membuka diri.

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melakukan kajian yang lebih
mendalam terkait beberapa faktor yang memengaruhi resiliensi pada individu
dengan kondisi fatherless. Selain itu, peneliti selanjutnya juga dapat meninjau

resiliensi untuk individu yang mengalami kondisi fatherless dengan latar belakang
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yang beragam. Dengan demikian, penelitian selanjutnya dapat memberikan
gambaran yang lebih komprehensif mengenai proses resiliensi individu fatherless

dengan berbagai latar belakang.
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